
 
 
 
 
 

 
 

PENGARUHPEMOTONGAN UMBI BENIH DAN TAKARAN KOMPOS 

JERAMI PADI  TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

 

OLEH 

WAHYUNI ANDRIANI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2019 



 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

PENGARUHPEMOTONGAN UMBI BENIH  DAN TAKARAN KOMPOS 

JERAMI PADI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

PENGARUH PEMOTONGAN UMBI BENIH DAN TAKARAN KOMPOS 

JERAMI PADI  TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

 

 

OLEH 

WAHYUNI ANDRIANI 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian 

 

 

 

 

pada 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

PALEMBANG 

2019 



 
 
 
 
 

 
 

Motto: 

“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung 

yang kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 

dipandang mata”.  

(Q.S Qaf :7) 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT, Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

 Kedua orang tua saya bapak Martadinata dan ibuSiti Zahara yang 

telah banyak berkorban, berusaha dan berdo’a serta kasih sayang 

yang diberikan untuk keberhasilan saya sehingga terwujudnya 

skripsi ini. 

 Ibu Nurbaiti Amir, SE.SP.M.Si. dan Ibu Ir. Erni Hawayanti, M.Si 

selaku dosen pembimbing saya serta tidak lupa juga dosen pernguji 

saya Ibu Dr.Ir.Iin Siti Aminah,M.Si. dan Ibu Berliana Palmasari 

S.Si, M.Si sebagai penguji serta dosen - dosen fakultas pertanian 

yang telah banyak mencurahkan ilmu yang bermanfaat kepada 

saya. 

 Saudara kandung saya Ayu Marzela, Agung Prayoga, dan kakak 

ipar Romadon , yang mendoakan dan memberi semangat untuk 

keberhasilan saya. 

 KeponakansayaRasta Pratama. 

 Keluarga Besar saya yang telah menanti keberhasilan dan 

kesuksesan saya terima kasih atas doa dan dukungannya. 

 Sahabat-sahabat sayayang telah memberikan doa dan dukungan 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Teman-teman seperjuangan di lahan penelitian km 7 ( Raysha 

Diana Puspa, Muhamad Reza Pahlevi, Mgs.M.riduwan, Mustopa 

Jaya, Subandrio AM,  Robi Shugara, Suprin Efendi, dan Supardi ). 

 Teman-temanseperjuanganProdi Agroteknologi angkatan 2015. 

 

Kampus Hijau dan Almamaterku tercinta..... 

 

  



 
 
 
 
 

 
 

RINGKASAN 

 WAHYUNI ANDRIANI,Pengaruh Pemotongan Umbi Benih dan 

Takaran Kompos Jerami Padi terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.).(Dibimbing oleh NURBAITI AMIRdan ERNI 

HAWAYANTI).  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan ukuran pemotongan umbi 

benih yang terbaik dan pemberian kompos jerami padi dengan berbagai takaran 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang 

terletak di jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami,  Km 7 

Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan 

Meisampai Juli 2019. Penelitian menggunakan metode eksperimen 

denganRancangan Petak Terbagi (Split-plot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai 

berikut : Petak UtamaPemotongan Umbi Benih (P), P1= Tanpa di potong, P2 = 

1/3 bagian tunas), P3 = 1/2 bagian tunas. Anak Petak Takaran Kompos Jerami 

Padi ( K ), K1 = 10 ton/ha, K2 = 15 ton/ha, K3 = 20 ton/ha. Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai)/Tanaman, 

Jumlah anakan perumpun (umbi), Berat Umbi/Rumpun (g) dan Berat Umbi/Petak 

(kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemotongan umbi ( 1/2 bagian ) dan 

takaran kompos jerami padi ( 15 ton/ha).Dari dosis anjuran memberikan 

pertumbuhan dan produksi terbaik terhadap tanaman bawang merah dengan 

produksi umbi bawang 3,05kg/petak setara dengan12,2ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 
 

SUMMARY 

WAHYUNI ANDRIANI, The Effect of Cutting Seed Bulbs and Dosing 

of Rice Straw Compost on Growth and Production of Shallots (Allium 

ascalonicum L.). (Supervised by NURBAITI AMIR and ERNI HAWAYANTI).

 The aim of this study was to obtain the best size of seed tubers and to 

provide rice straw compost with the best dosage for growth and production of 

shallots (Allium ascalonicum L.). This research has been carried out on farmer's 

land located on Sukarela Street, Kebun Bunga Village, Kec. Sukarami, Km 7 

Palembang South Sumatra. This research has been carried out from May to July 

2019. The study used an experimental method with a Split-plot design with 9 

combinations of treatments and 3 replications. The treatments referred to are as 

follows: Main Plots Cutting Seed Bulbs (P), P1 = Without being cut, P2 = 1/3 

shoots), P3 = 1/2 shoots. Rice Doses of Rice Compost Plots (K), K1 = 10 tons / 

ha, K2 = 15 tons / ha, K3 = 20 tons / ha. The variables observed in this study were 

Plant Height (cm), Number of Leaves (strands) / Plants, Number of clumps 

(tubers), Weight of Bulbs / Clumps (g) and Weight of Bulbs / Plots (kg). The 

results showed that the cutting of tubers (1/2 part) and the dose of rice straw 

compost (15 tons / ha). The recommended dosage gives the best growth and 

production of onion plants with onion tuber production of 3.05 kg / plot equal to 

12.2 tons / ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Bawang merah(Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu 

masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga 

dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri, 

bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolestrol, 

gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta 

memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak 

dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka 

lebartidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri ( Suriani, 

2012). 

Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2013 sebesar 1.001.773 

ton/ha, dan tahun 2014 mengalami peningkatan sebanyak 1.233.984 ton/ha akan 

tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan produksi sebanyak 1.229.184 ton/ha 

dengan peningkatan luas lahan 18.03% (Dirokrat Jendral Hortikultura, 2015). 

Kementerian Pertanian RI,2016.Di Sumatera Selatan produksi bawang 

merah pada pada tahun 2014 mencapai 1,234 juta ton atau naik 22,08% dari total 

produksi di tahun 2013. Luas lahan produksi bawang merah seluas 94.898 ha 

dengan rata-rata potensi produksi bawang merah di Indonesia yaitu 10,10 ton/ha. 

Menurut Sumarni (2012), Produktivitas bawang merah tersebut masih rendah jika 

dilihat dari kemampuan produksinya mencapai 20 ton/ha. 

Menurut Limbongan dan Maskar (2003) rendahnya daya hasil bawang 

merah disebabkan oleh penerapan teknologi budidaya, antara lain varietas, takaran 

pupuk, pengendalian hama penyakit serta penanganan pascapanen. Upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman bawang merah dengan indentifikasi pertanian 

salah satunya adalah penggunaan bibit yang unggul serta penggunaan  pupuk 

organik .  
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Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang baik dan alami 

daripada bahan pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik mengandung N, 

P, K, rendah tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat 

diperlukan pertumbuhan tanaman, sebagai bahan pembenah tanah, pupuk organik 

mencegah terjadinya erosi,pergerakan pemukaan tanah dan retakan tanah, dan 

mempertahankan kelengasan tanah ( Sutanto,2005). 

Salah satu bahan organik yang bisa di manfaatkan untuk meningkatkan hasil 

produksi bawang merah adalah dengan pemberian kompos jerami padi. Pemberian 

kompos jerami padi memberikan hasil terbaik dibanding dengan kompos lainnya 

dengan bobot basah umbi persampel (42,87 g), bobot kering (36,02 g), hasil rasio 

tajuk akar (117,32) dengan takaran 20 ton/ha ( Andika,2018). 

Pemberian Kompos jerami padi ke dalam tanah bermanfaat untuk 

memperbaiki struktur tanah dan menambah ketersediaan hara bagi 

tanaman.Kompos jerami mengandung hara C-organik (20,02), N ( 0,75%), P 

(0,12%), K (0,69%), C/N (23,69) (Bambang et al. (2010). Berdasarkan penelitian 

Prasetiya et al. (2015) pemakaian kompos jerami yang konsisten dalam jangka 

panjang akan dapat menaikkan kandungan bahan organik tanah dan 

mengembalikan kesuburan tanah. Pemberian 20 ton/ha menunjukkan hasil 

tertinggi pada tinggi tanaman, diameter umbi dan bobot umbi per sampel. 

Samadi dan Cahyono (2005); Wibowo (2007), menyatakan bahwa 

pemotongan ujung umbi bibit bawang merah dengan pisau bersih kira-kira 1/3 

dan 1/2 bagian dari panjang umbi bertujuan agar umbi tumbuh merata, dapat 

merangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman, dapat merangsang 

tumbuhnya umbi samping dan dapat mendorong terbentuknya anakan dan daun.  

Menurut Rahayu (2002) pemotongan tunas atau ujung umbi sepanjang 

sekitar 1/3 dan 1/2 bagian dari panjang umbi keseluruhan pada satu-dua hari 

sebelum penanaman agar pertumbuhan bibit merata ( seragam), umbi cepat 

tumbuh dan makin banyaknya anakan maupun jumlah daun sehingga hasil 

umbinya meningkat.  
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Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemotongan umbi benih dan takaran kompos jerami padi terhadap pertumbuhan 

dan produksi bawang merah (Allium ascolanicun L.). 

 

B.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan ukuran pemotongan umbi dan 

takaran kompos jerami padi yang terbaik tarhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah.  
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